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Abstrak

Pendahuluan: Pendokumentasian asuhan keperawatan merupakan hal yang
penting bagi seorang perawat dalam pemberian asuhan keperawatan dan
menjadi tanggung jawab dan tanggung gugat. Namun kadang dalam
pelaksanaan di rumah sakit seringkali terkendala oleh belum mendukungnya
lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah keadaaan di sekitar perawat, baik itu
fisik dan non fisik yang digunakan untuk mendukung pekerjaan yang diberikan.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dengan kinerja perawat
dalam dokumentasi keperawatan di Rumah Sakit Bhayangkara TK II Makassar.
Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif ini menggunakan penelitian korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Hasil: Hasil peneliian didapatkan
lingkungan kerja mendukung sebanyak 77 (92,8%) responden dengan kinerja
perawat baik sedangkan lingkungan kerja tidak mendukung adalah 6 responden
dengan kinerja yang tidak balk (7,29%). Setelah dilakukan uji statistic
menggunakan uji Chi Square didapatkan hasil kemaknaan a = 0,000 artinya
terdapat hubungan antara dua variabel. Kesimpulan dan saran: Semakin baik
lingkungan kerja maka kinerja perawat juga semakin bailk sehingga perlu
dipertahankan lingkungan kerja yang dapat memberikan kenyamanan kepada
perawat untuk bekerja.

Kata kunci: Lingkungan kerja, kinerja perawat, pendokumentasiaan
Abstract

Introduction: Documenting nursing care is important for a nurse in providing
nursing care and is a responsibility and accountability. However, sometimes
implementation in hospitals 1s often hampered by an unsupportive work
environment where the work environment is the conditions around the nurse,
both physical and non-physical, which are used to support the work given.
Objective: To determine the relationship between the work environment and
nurse performance in nursing documentation at Bhayangkara TK II Makassar
Hospital. Research Method: This quantitative research uses correlation analysis
with a "Cross section” approach. Results: Data obtained from the questionnaire
showed that the work environment was supportive for 77 (92.8%) respondents with
good nursing performance, while the work environment wasnot supportive for 6
respondents with poor performance (7.2%). After carrying out statistical tests using
the Chi-Square test, the significance result was a = 0.000, so there was a
relationship between the two variables. Conclusions and suggestions: The better
the work environment, the better the nurse's performance, so it is necessary to
maintain a work environment that can givenurses satisfaction at work.

Keywords: Work environment, nurse performance, documentatio
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PENDAHULUAN

Perkembangan rumah sakit saat i1 sedang mengalami perubahan yang signifikan, seiring dengan
persaingan rumah sakit dengan layanan alternatif di pasar global. Rumah sakit dipandang sebagai fasilitas
kesehatan masyarakat yang penting untuk melaksanakan perubahan di sektor pelayanan kesehatan,
termasuk meningkatkan standar pelayanan prima dan berkualitas tinggl. Staf perawat adalah salah satu
elemen yang berkontribusi dalam keberhasilan dan peningkatan mutupelayanan Kesehatan. Sehingga
kinerja dari perawat sangat berperan penting dalam menjamin tercapainya mutu pelayanan yang
diharapkan (Damanik, 2019).

Kinerja perawat salah satunya dapat dilihat dar aspek pemberian pelayanan keperawatan.
Pelayanan keperawatan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga dan meningkatkankualitas
layanan kesehatan berdasarkan suatu ilmu metodologi melalui proses keperawatan (NiKadek Erna,
2020). Kepatuhan perawat dalam pemberian asuhan keperawatan yang didasarkan pada standar yang telah
ditetapkan. Ketidaklengkapan dalam pendokumentasian keperawatan karena ketidakpatuhan dan
kurang pemahaman perawat sehingga akan berpengaruh pada mutu pelayanan yang diberikan. Hasil
penelitian Nakate, G.M, et al dalam Susilowati (2022) mengatakan bahwa di Uganda perawat memiliki
masalah dalam pendokumentasian asuhan keperawatan baik yang bekerja di rumah sakit pemerintah
maupun swasta yang dipengaruhi olehpengetahuan dan lingkungan kerja.

Hal mi sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kuswantoro, et al.,, 2007 bahwa kinerja perawat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang meliputi kepemimpinan, kendali terhadap praktek, kendal
terhadap beban kerja dan sumber-sumber yang memadai, dimana menurut penelitian misumber yang
memadai ( lingkungan fisik ) dan kepemimpinan ( lingkungan non fisik) mempunyai korelasi yang lebih
tinggl terhadap pelaksanaan pemberian asuhan keperawatan. Penelitian jugadilakukan oleh Yuanita, et
al., di RS swasta Bandung Barat dimana dari 85 perawat bertugas dirawat inap , 55 orang menyatakan
lingkungan kerja seperti hubungan dengan tim kerja, fasilitas tempat bekerja dan hubungan dengan
atasan dikategorikan baik, sedangkan 30 perawat sisanya mengatakan tidak baik. Hasil dan kinerja
perawat menunjukkan bahwa pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan baik dimana dari 85
perawat yang bertugas diruang inap, 68 orang mengatakan baik sedangkan sisanya 17 orang mengatakan
tidak baik. Sehingga disimpulkan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka semakin baik juga kinerja
perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.

Rumah sakit Bhayangkara Tingkat II Makassar merupakan rumah sakit pemerintah milik Polri,
memiliki 255 perawat yang bertugas dibeberapa ruang rawat inap dan rawat jalan dimana dituntun untuk
melakukan  pendokumentasiaan ~ keperawatan. Dari  hasil  obseravasi didapatkan  bahwa
pendokumentasian dilakukan secara elektronik dimana ada kekuranganfasilitas kerja seperti laptop
yang mengakibatkan adanya waktu tunggu dalam melakukan pendokumentasian sehingga terkadang
perawat telat dalam melakukan pendokumentasian yang menyebabkan ketidaklengkapan dan
ketidaksesualan dalam melakukan dokumentasi keperawatan. Tujuan peneliian ini adalah untuk

mengetahuit hubungan lingkungan kerja dengan kinerja perawat dalam dokumentasi keperawatan di
Rumah Sakit Bhayangkara TK IT Makassar.

METODE
Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif. Desain peneliian menggunakan deskriptif korelasi dengan

pendekatan cross sectional dimana pengumpulan data dilakukan pada satu periode tertentu secara singkat.
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Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian

Populasi perawat yang berada di 7 ruang rawat inap RS Bhayangkara Makassar yaitu sebanyak
105 orang. Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. T'eknik sampling yang digunakan
adalah non probability sampling vaitu proportional stratificed random sampling.. Sampel dipilih menggunakan
kriteria mklusi dan ekslusi yang ditetapkan untuk mendukung tujuan penelitian ini, diantaranya: merupakan
perawat tetap di ruanng perawatan, masa kerja lebih dari dua tahun.

Variabel Penelitian
Pada peneliian mi variabel independennya adalah lingkungan kerja. Adapun variabel dependen
pada penelitian i1 adalah kinerja perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian in1 dilaksanakan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat IT Makassar
yang dilaksanakan pada bulan 27 Februari - 4 Maret 2024.

Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkandalam
mencapal tujuan penelitian. Metode penelitian in1 berupa kuisioner dan wawancara. Dalam penelitian i
analisa data yang digunakan yaitu analisa univariat yaitu analisis deskriptif denganmenampilkan proporsi
data (mean, frekuensi dan presentase) dan analisa bivariat yaitu wji statistik menggunakan uji chi square yang
bertyjuan untuk menguji hubungan antara kinerja perawat dalam pendokumentasian dengan kepercayaan
95% dan alpha 0,05.

HASIL
Karakteristik Responden
a. Distribusi frekuensi berdasarkan usia responden
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia

Umur ® (%)
20-25 Tahun 7 8,4
26 - 30 Tahun 43 51,8
31-35 Tahun 23 27,7
>36 Tahun 10 12

Total 83 100
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Berdasarkan Tabel 1 diatas diperoleh data responden yang paling sedikit berusia 20-25 tahun
sebanyak 7 responden ( 8,4 96) dan responden dengan usia 26 - 30 tahun menempati proporsi

tertinggi sebanyak 43 responden ( 51,8%).

b.  Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat Pendidikan responden
Tabel 2. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan ® (%)
D3 Keperawatan 18 21,7
S1 Keperawatan 22 26,5
Ners 43 51,8

Total 83 100

Berdasarkan Tabel 2 diatas diperoleh data responden menurut Tingkat Pendidikan D3
Keperawatan dengan responden terendah sebanyak 18 responden (21,79%) dan responden yang
memiliki tingkat pendidikan Ners merupakan responden dengan proporsitertinggl sebanyak 43

responden (51,8%).

C. Distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja

Masa Kerja (®) (%)
1-5 Tahun 24 28,9
6-10 Tahun 50 60,2
>11 Tahun 9 10,8
Total 83 100

Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh responden tertinggi berjumlah 50 responden (60,2 %)
dengan masa kerja 6-10 tahun dan ada responden yang mempunyai masa kerja >11 tahun sebanyak

9 responden dengan persentasi 10,8%.

Analisa Univariat

a. Distribusi frekuensi lingkungan kerja berdasarkan ruang map

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan lingkungan kerja setiap ruangan

Ruangan Lingkungan Kerja Total
Mendukung Tidak Mendukung n %
n % N %

Kolibri 15 93,8 1 6,3 16 100
Camar 11 91,7 1 8,3 12 100
Manyar 9 100 0 0 9 100
Merpati 9 100 0 0 9 100
Ibis 8 88,9 1 11,1 9 100
‘Walet 12 100 0 0 12 100
Love Bird 14 87,5 2 12,5 16 100
Total 78 94,0 5 6,0 83 100
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat dart 7 ruang rawat inap yang ada di RS Bhayangkaraada 3
ruangan yang memiliki lingkungan kerja yang mendukung dengan persentasi 1009 yaitu ruang
Manyar, Merpati, dan Walet. Sedangkan 2 responden lingkungan kerja tidak mendukung ada
diruang inap Love Bird dengan persentasi (12,5%).

b.  Distibusi frekuensi berdasarkan lingkungan kerja

Tabel 5. Distribusi frekuensi berdasarkan lingkungan kerja

Lingkungan kerja ® Persentasi ( %)
Mendukung 78 94,0
Tidak 5 6,0
mendukung
total 83 100

Dilihat dari tabel 5 diperoleh ada 78 responden (94,0%) yang memiliki presepsi lingkungan
kerja mendukung dan 5 responden (6,09%) dengan presepsi lingkungan kerja tidak mendukung.

C.  Distribusi frekuensi Kinerja Perawat berdasarkan ruangan

Tabel 6. Distribusi kinerja responden dalam pendokumentasian asuhan keperawatan
berdasarkan ruangan

Ruangan Kinerja Perawat Total
Baik Tidak Baik n %
n % n %
Kolibri 15 93,8 1 6,3 16 100,0
Camar 11 91,7 1 8,3 12 100,0
Manyar 9 100 0 0 9 100,0
Merpati 9 100 0 0 9 100,0
Ibis 8 88,9 1 11,1 9 100,0
Walet 12 100 0 0 12 100,0
Love Bird 13 81,3 3 18,8 16 100,0
Total 77 92,8 6 7,2 83 100,0

Berdasarkan tabel 6 diperoleh data responden yang memiliki kinerja tidak baik paling tinggi di
ruangan Love Bird sebanyak 3 responden (18,8%) sedangkan responden dengankinerja baik 100 %
diruangan Manyar dengan 9 responden, Merpati 9 responden dan Walet 12 responden.

d. Distibusi frekuensi berdasarkan Kinera Perawat

Tabel 7. Distribusi frekuensi berdasarkan kinerja perawat dalam pendokumentasian

keperawatan
Kinerja perawat ® (9)
Kinerja baik 77 92,8
Kinerja idak 6 7,2
baik
total 83 100

38



Saludung, JKIT, Volume 4 Nomor 1, Januari-Juni 2024
DOI: 10.32695/jkit.v4i1.531

Hal ini terlihat dari tabel 7 bahwa kinerja baik keseluruhan sebnayak 77 responden(92,8%)
dan kinerja tidak baik sebanyak 6 responden (7,2%).

Analisa Bivariat
Tabel 8. Hubungan lingkungan kerja dengan kinerja perawat dalam pendokumentasian asuhankeperawatan

di RS Bhayangkara TK II Makassar

Lingkungan Kerja Kinerja Perawat Total  Pralue
Baik Tidak Baik n %
n % n %
Mendukung 77 98,7 I 1,3 78 94,0 ,000
Tidak mendukung 0 0 5 60 5 6,0  a(0,05)
TOTAL 77 928 6 72 83  100,0

Berdasarkan tabel 8 diatas didapatkan lingkungan kerja mendukung sebanyak 77 (98,7 %) responden
dengan kinerja baik dan 1 responden (1,3%) dengan kinerja tidak baik, sedangkan lhngkungan tidak
mendukung dengan kinerja perawat tidak baik sebanyak 5 (6,0%) responden. Analisis bivariat dengan chi
square menunjukkan p-value 0,00 (0=0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara lingkungan kerja dengan kinerja perawat di RS Bahayangkara TK II Makassar.

PEMBAHASAN
Lingkungan Kerja

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di RS Bhayangkara TK II Makassar dapat dilihat dari
tabel 5.4 masing-masing ruang rawat inap terdapat 5 responden yang memiliki presepsi lingkungan kerja
tidak mendukung yaitu ruang Kolibri 1 responden ( 6,3%), Camar 1 responden (8,3%) dan Ibis 1 responden
(11,19) sedangkan Ruang Inap Love Bird memiliki proporsi tertinggi yaitu 2 responden ( 12,5%)
mengatakan ingkungankerja tidak mendukung. Sebaliknya 3 ruangan lamnya memiliki lingkungan kerja
yang mendukung dengan presentasi 100% yaitu ruang Manyar, Merpati, dan Walet. Int menunjukan bahwa
di Rumah Sakit Bhayangkara lingkungan kerja dikategorikan baik dan mendukung oleh sebagian besar
responden sehingga memberikan tanggapan positif dan motivasi bagi responden dalam melaksanakan
pekerjaan yang diberikan.

Lingkungan kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam mendorong kinerjaperawat sehingga
diperlukan lingkungan kerja yang menyenangkan, memberikan rasa aman, serta mampu mendorong perawat
lebih optimal dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien sehingga dapat meningkatkan
kepuasan pasien. Hal ini sejalan dengan teoriNitisemo (2000) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah
keadaan atau kondisi yangada disekitar pekerjaan yang memberikan pengaruh kepada sesecorang dalam
menjalankantugas pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Yuanita (2022) bahwa lingkungan kerja yangberkualitas
tinggl sangat bermanfaat bagi perawat dan dapat meningkatkan kualitasperawatan pasien. Komponen dari
lingkungan kerja perawat yaitu kualitas kepemimpinan, program dan kebyakan, otonomi, hubungan
mterdisiplin dan pengembangan professional.Penelitian dilakukan terhadap 85 perawat di RS Swasta Bandung
barat dimana terdapat 60% responden mengatakan lingkungan kerja bailk yang ditandai dengan
pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan lebih dari 809 mengatakan baik ditunjukkan padauj
bivariat dengan chi square didapati nilai p-Value 0,000 < a (0,05) yang artinya berpengaruh secara
significant.
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Sejalan penelitian yang dilakukan Rahman (2015) yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Petala Bumi Pekanbaru sebanyak 35 responden yang bertugas pada ruangan rawat map. Teknik
pengambilan sampel secara sensus, dan pengumpulan data melalui kuesioner, observasi dan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis
dan uj1 asumsi.

Menurut asumsi peneliti lingkungan kerja pada dasarnya memegang peranan penting dalam
meningkatkan kinerja perawat. Dengan menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan dapat memenuhi
kebutuhan kerja bagi perawat dapat meingkatkan rasa kepuasaan dan mendorong semangat dan motivasi
untuk bekerja. Karena dengan adanya kenyamanan dalam bekerja maka hubungan baik antara atasan dan
sesama rekan kerja dapat terjalin dengan baik. Jika lingkungan kerja tidak baik maka akan menurunkan kinerja
dan semangat dalam menjalankan pekerjaan itu sendiri.

Kinerja perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan
Hasil penelitan menunjukkan bahwa kinerja perawat dalam hal pendokumentasian asuhan

keperawatan tergolong sudah baik. Hal mi didukung dengan lingkungan kerja yang baik,motivasi serta
dorongan dari atasan untuk selalu mengingatkan setiap perawat untuk selalu patuh melakukan
pendokumentasian sesuai dengan apa yang dikerjakan.

Hal i sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ridho di RS Bhayangkara TK IV Kendari dengan
pendekatan observasional analitik melalui design crossectional study. Sampel penelitian adalah seluruh
perawat pelaksana sebanyak 55 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitan membuktikan bahwa kemampuan perawat, sikap dan supervisi kepala
ruangan secara stimultan berkorelasi positif terhadap kinerja perawat di RS BhayangkaraTK IV Kendari.
Dimana perawat pelaksana berkemampuan baik sebanyak 29responden dan memiliki kinerja baik adalah
22 responden (75,9%) dan kinerja kurang baik7 responden (24,19%).

Menurut asumsi peneliti, kinerja perawat dapat dilihat dart kepatuhan dalam melakukan
pendokumentasian asuhan keperawatan. Sebagian besar perawat di RS Bhayangkara sudah melakukan
pendokumentasian dengan baik sebanyak (92,8%) responden. Hal in1 didukung dengan lingkungan kerja
yang memberikan kenyamanan dankeamanan saat bekerja. Adanya hubungan yang baik antara atasan sangat
mendukung danmemudahkan dalam pemberian motivasi serta saran-saran dalam melaksanakan asuhan
keperawatan khususnya dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.

Analisis Bivariat -Hubungan Lingkungan Kerja dan Kinerja Perawat Dalam Pendokumentasian Keperawatan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Bhayangkara TKII Makassar

untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dengan kinerja perawat dalampendokumentasian asuhan
keperawatan berdasarkan analisis uji statistic dengan menggunakan uj Chr Square diperoleh p value = 0,000
Jika dibandingkan dengan a = 0,05 maka p value < a 0,05. Hasil in1 menunjukkan bahwa Ha diterima
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan lingkungan kerja dengan kinerja perawat
dalam pendokumentasian keperawatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Atmalia dkk (2023) di RS Yarsi Jakartadengan jumlah
responden 56 orang. Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh dengan pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan semua variabel memiliki. Berdasarkan wji t diperoleh nilai t hitung untuk
lingkungan kerja sebesar 3,229 dengan nilai signifikansi < 0,05. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan kerja dan kinerja perawat dan dapat diterima. Sehingga semakin baik lingkungan kerja maka
kinerjaperawat juga semakin baik
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Menurut asumsi peneliti lingkungan kerja adalah lingkungan fisik dan non fisik tempat perawat
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Indicator yang diukur 1alah hubungandengan sejawat, hubungan
dengan pimpinan, suasana kerja, kelengkapan sarana dan prasarana serta fasilitas yang ada di ruangan
tersebut. Hasil Fisher’s exact test pada penelitian diatas menunjukan hubungan signifikan antara lingkungan yang
mendukung dengan kinerja perawat yang baik. Lingkungan kerja di RS Bhayangkara TK II Makassar
dirasakan baikdan nyaman oleh sebagian perawat. Kondisi ini dikarenakan RS Bhayangkara TK 1I
Makassar secara umum telah menerapkan system lingkungan sehat berdasarkan permenkes. Dengan adanya
sistem lingkungan kerja in1 dapat mendukung serta memotivasi perawat dalam meyelesaikan tugas dan tanggung
jawab sehingga dapat meningkatkan kinerja pendokumentasian.

Ucapan Terima Kasih

Saya menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada mahasiswa yang terlibat langsung
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